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PENGGUNAAN TARGET COSTING DALAM PENGEMBANGAN PRODUK

PUTRI ZANUFA SARI
poe_3_g_tho@yahoo.com

ABSTRACT

Tight competition caused the company should try to make adjustments to the consumer. Strict competition makes
consumers have many choices of products for consumption..Companies should pay attention to the issue price if you
want to be the choice of consumers in purchasing decisions.Target costing seems to fit the needs of the company's price
adjustment related problems at more stringent levels-of competition.-Target costing is an attempt to set the cost of the
product in accordance with the selling price to be.determined.. Target costing is the selling price minus the expected
profit rate. The use of target costing will cause the company is able to sell products at a price that is acceptable to
consumers. Condition of existing opportunities for successful product development. The use of target costing works
well, if supported by the ability to create efficiencies and-cost effectiveness in the production process. It is intended that
each production activity is able to bring operational costs down, and-eventually be able to produce cost calculations in
accordance with the target. It is also capable of producing products with low price in accordance with the quality
expectations of consumers but are still acceptable.

Keywords: Target Costing, Product Development

PENDAHULUAN

Kondisi persaingan bisnis yang ketat tersebut mendatangkan tuntutan bagi perusahaan untuk berusaha
membangun keunggulan bersaing, yaitu kondisi lebih unggul dibandingkan perusahaan lain sehingga menjadi pilihan
konsumen dalam keputusan pembelian. Perusahaan yang mampu melakukan pengembangan produk secara
berkelanjutan dianggap memiliki nilai lebih oleh konsumen dan menguntungkan untuk dipilih dalam keputusan
peémbeliam.—P3dda saat melakukan pengembangan produk tentu sajaada berkaitan erat dengan bigya produksi yang
dikeluarkan. Pengembangan produk yang tidak mampu melakukan/manajemen biaya dengan baik, sehingga harga yang
ditetapkan tinggi akan mengalami kegagalan. Konsumen di pasar juga selalu memilih produk dengan harga yang lebih
murah, sehingga adan))a bilaya produksi yang, tinggi dan harga yang tlnggl pula membuat konsumen tidak memilih
produk perusahaan dan |hal tersebut merupakan kegagalan dalam pengembangan produk untuk menmptakan keunggulan
bersaing.Manajemen biaya yang dilakukan perusahaan terkait/ dengan pengembangan produk; tampaknya harus
memperhatikan juga masalah target costing. Pengembangan produk hentaknya menetapkan harga'terlebih dahulu untuk
kemudian|/melakukan kegiatan produksi.|Harga adalah nilai yang ditetapkan perusahaan untuk dibayaroleh konsumen.
Hargaltersebut diperoleh dengan menambah biaya produksi dengan tingkat keuntungan yang diharapkan)

Berdasarkan kondisi, tersebut, maka pokok bahasan ‘makalah adalah penggunaan |target costing dalam
pengembangan produk. Tujuan pembahasan adalah memberikan pemahaman mengenai penggunaan target costing
dalam|pengembangan produk

PEMB_AHASAN

Pendekatan Target Costm&; | i
Hansen dan Mowen (2004:505) menyatakan bahwa target costln!; adalah perbedaan antara harga pen Jualan yang
dibutuhkan untuk menangkap pangsa pasar yang telah ditentukan fterlebih dahulu dan labg per unit yang diinginkan.
Creese (2b03) dalam Supriatna (2010)/ menyatakan 'bahwa target costing adalah suatu pendekatan yang sistematik
terhadap perencanaan biaya produk dalam haljmana produk yang diusulkan pada fungsionalitas yang ditetapkan, pada
kualitas dan kuantitas produksi yang ditetapkan, di mana biaya ditentukan untuk memberikan tingkat laba tertentu pada
harga|jual yang telah diantisipasi. Target costing hendaknya dipandang sebagai suatu bagian yang integral dari desain
produk baru pada proses manajemen.
-~ Garrison, Nooren, dan Brewer (2006:541) menyatakan bahwa target costing adalah proses penentuan biaya
maksimum yang dikeluarkan ketika melakukan operasional produksi. Target costing dihitung dengan mulai harga jual
yang diantisipasi kemudian mengurangi dengan laba yang diinginkan. Pendekatan target costing dilakukan karena:
1. Perusahaan memiliki pengendalian yang kurang terhadap harga yang ditetapkan
Pada pendekatan tradisional harga ditetapkan dari biaya produksi ditambahkan dengan tingkat laba yang
diharapkan. Hal ini membuat perusahaan menetapkan harga di atas kemampuan daya beli yang dimiliki oleh
konsumen. Kondisi yang ada membuat produk yang dipasarkan oleh perusahaan dihindari oleh konsumen karena
dianggap terlalu mahal. Konsumen cenderung memilih produk dengan harga yang lebih murah. Berdasarkan
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kondisi yang ada, maka pendekatan target costing muncul sebagai akibat untuk menutupi kelemahan perusahaan
yang tidak mampu melakukan pengendalian terhadap harga yang ditetapkan, yang dilakukan dengan penetapan
harga jual terlebih dahulu.
Biaya produk ditentukan pada saat selesai proses produksi
Pada pendekatan tradisional, biaya produk ditentukan pada saat selesai proses produksi. Hal ini sudah terlambat,
di mana produk sudah jadi dan akan dipasarkan. Bila biaya produk masih mampu mengikuti daya beli konsumen
yang ada di pasar serta bersaing dengan produk pesaing berkaitan dengan harga jual yang ditetapkan tidak
menjadi masalah, akan tetapi saat biaya produk terlalu tinggi membuat harga juga tinggi akan membuat adanya
kegagalan dalam kemampuan penentapan harga jual yang lebih/murah. Konsumen akan cenderung menghindari
pembelian produk perusahaan

Kusumawati (2001) menyatakan dalam target costing ada empat pendekatan mendasar yang harus diperhatikan,

yang terdiri dari:
1.

Pendekatan kebutuhan konsumen

Pemahaman pendekatan konsumen merupakan kunci sukses dalam target costing. Hal ini diperoleh dengan cara

sebagai berikut ini:

a.  Mengumpulkan informasi pasar-yang ‘meliputi: -harga, kualitas, pengiriman, pelayanan, teknologi, dan
kinerja.

b. Mendokumentasikan kebutuhan konsumen terkait karakteristik produk yang diinginkan oleh konsumen.

c. Membandingkan produk pesaing-pesaing-yang ada di‘pasar untuk memiliki kemampuan menggunakan celah
pasar yang masih ada.

Pendekatan struktur biaya masa depan

Aktivitas berpengaruh bagi perusahaan dalam bentuk struktur biaya saat ini dan masa yang akan datang. Struktur

biaya masa depan dalam target costing hendaknya mencerminkan hal-hal sebagai berikut ini:

a. Analisis struktur biaya
Struktur biaya memberikan sarana untuk mengidentifikasikan adanya pemborosan yang nantinya akan
ditiadakan selama perancangan produk dan proses yang dilakukan untuk masa mendatang dengan perbaikan
yang terus-menerus.

b. Model biaya pesaing
Secara umum proses memerlukan faktor-faktor pengembangan yang menyesuaikan biaya produk saat ini
untuk perbedaan yang kompetitif di dalam tingkat upah tenaga kerja, jam tenaga kerja, pembellan dan skala
produksi, .perbedaan.perkembangan ekonomi dan kompeksnas =

|Cc. JFaktor komparatif \
Faktor ini dikembangkan untuk masing-masing elemen struktur biaya, guna mengubah biaya saat ini ke
dalam biaya- blrz'a}‘ya yang diestimasi.Pengubahan tefsebut |d|harapkan mampu mendukung komparatif
(pembandingan) untuk dasar evaluasi‘'mengenai kemampuan pengendalian biaya.

d. |[Model praktik yang terbaik I
Model praktik terbaik dalam target costing mempertlmbangkan karakteristik unggulan proses-proses
industri, pengembangan kegiatan manufaktur yang terbaik, dan pengetahuan ekonomi terbaik sebhagai faktor
penunjang, perkumpulan perdagangan industri, hasil [riset dan pengembangan, | serta informasi yang
dikumpulkan dari para konsultan dan ahll f

e. |Informasi pesaing _
Merupakan informasi yang dapat dikumpulkan dari'sumber data eksternal, meliputi; laporan-laporan tahunan
yang dipublikasikan secara terbuka, brosur-brosur dari Kegiatan pemasaran pesaing, informasi berdasarkan
database yang tersedia secara komersial, Iaporan dari pemerintah maupun sumber-berita-baik itu’ dengan
lingkup lokal, nasional, maupun mternaswnal

f. |Model biaya mtelnal
Merupakan rmodel biaya interpal yang berusaha menghubunbkan pemicu biaya dengan elemen khusus dan
struktur biaya dari sebuah produk. Dalam|hal ini pemicu biaya memiliki pengafuh penting dalam penetapan
|b|aya per unit, yang menyediakan kesempatan terbesar juntuk analisis value dari pengurangan blaya yang
diinginkan serta akhlrnya menetapkan harga jual sesuai dengan.target costlng 2 1

Pendekatan perancangan-produk-— = = 4

Pertimbangan tentang pengaruh dari berbagai pemlcu biaya selama perancangan produk dapat membantu

perusahaan menciptakan perspektif yang berbeda. Hal yang perlu diperhatikan dalam upaya perancangan produk

Jadalah keterlibatan pemasok, penempatan siklus pengembangan dan perekayasaan nilai yang dapat terpenuhi bila

-* kita mendasarkan pada konsep value chain dalam menganalisis aktivitas, sehingga aktivitas yang memiliki nilai
tambah dapat dipertahankan sedangkan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah dapat dihilangkan untuk

menurunkan biaya produksi guna mencapai target costing yang diharapkan.

Pendekatan perbaikan secara terus-menerus

Banyak organisasi dewasa ini melaksanakan total quality management yang di dalamnya dilakukan perbaikan
secara terus-menerus. Target costing juga merupakan upaya perbaikan secara terus-menerus yang diterapkan pada
produk baru. Analisis struktur biaya dan model-model biaya yang telah dikembangkan dapat memperbaiki
kualitas dengan jalan mengidentifikasi penyebab-penyebab biaya yang tidak bernilai tambah. Analisis ini
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hendaknya dilakukan secara terus-menerus sebagai upaya melakukan perbaikan yang berkelanjutan, sehingga
pada akhirnya mendatangkan kemampuan mendapatkan manfaat yang lebih baik.

Pokok-pokok Penerapan Target Costing
Target costing merupakan hal penting untuk mendukung perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing.
Pendekatan target costing mendatangkan kemampuan-penetapan harga jual yang bersaing. Agar mampu menerapkan
target costing dengan baik, Satyo (2005) menyatakan ada enam dasar pokok yang hendaknya diperhatikan, yaitu:
Price led costing
Fokus pada konsumen
Fokus pada desain produk dan proses
Tim cross functional
Value chain
Pengurangan biaya dalam siklus hidup (life cycle costing)

oL

Pengembangan Produk

Kocakulah dan Austill (2006) menyatakan bahwa pengembangan” produk adalah hal penting bagi perusahaan
dalam pertumbuhan yang dimiliki maupun“kemampuan untuk bertahan bahkan unggul dalam persaingan bisnis. Hal
penting dalam pengembangan produk adalah upaya pengelolaan, agar input yang digunakan tidak lebih besar dari
output, sehingga ada kemampuan untuk mendatangkan manfaat:

Mursid (2003:73) menyatakan bahwa pengembangan produk dapat berupa:
1. Produk yang baru ditemukan dan belum ada sebelumnya
2. Produk yang baru bagi sekelompok pasar atau orang tertentu
3. Produk yang baru karena perubahan merek

Value Chain sebagai Faktor Penunjang Keberhasilan Penerapan Target Costing
Target costing muncul dari upaya menghasilkan serta memasarkan produk sesuai dengan harga yang diharapkan
oleh konsumen di pasar. Pada konsep value chain ada upaya untuk melakukan peninjauan terhadap keseluruhan proses
produksi, yaitu berupaya untuk menyusun aktivitas-aktivitas yang menghasilkan nilai untuk menghasilkan produk.
Upaya untuk melakukan penyusunan aktivitas-aktivitas tersebut dikenal dengan rantai nilai yang saling berkaitan ketika
rgslnghasilkan produk, sehingga dikenal dengan value chain. Value chain adalah upaya untuk melakykan identifikasi
ai nilai_dalam kegiatan atau aktivitas praduksi. Penetapan harga jual-di awal akan membuat adanya perencanaan
biaya|produksi yang akan 'dikeluarkan loleh perusahaan. Supriatna (2010) memberikan dukungan bahwa penerapan
value \chain akan menunjang keberhasilan pendekatan target costing.| Kemampuan untuk mempertahankan aktivitas
yang memiliki nilai tambahTsaja akan menyebabkan kegiatan operasmnal menjadi efisien dan efektif |

Penggunaan Target Casting dalam Pengembangan Produk [

Konsumen dalam keputusan pembelian yang dilakukan memiliki perhatian terhadap harga. Konsumen memiliki
perilaku untuk mencari dan membeli produk’yang dipersepsikan paling murah. Kemampuan memilih! produk dengan
harga yang lebih murah merupakan keuntungan yang didapatkan oleh [konsumen sebab melakukan pembayaran yang
lebih sedikit. Target costing juga muncul sebagai upaya untuk perbaikan penetapan harga dalam'pgndekatan tradisional.

Hergeth (2002) menyatakan target costing'dapat dideskripsikan sebagai harga jual lyang ingin dicapai dan
kemudian ada upaya untuk melakukan desain produk untuk/mencapai harga tersebut. Target gosting merupakan bagian
dari manajemen biaya, sebab adanya penetapan hargaljual terlebih dahulu membuat kewajiban untuk-mendesain produk
dengan biaya tertentu sesual dengan harga jual tersebut. Kocakulah dan |Austill (2006) memberikan-dukungan berkaitan
peran |target costing terhadap pengembangan produk. Keberadaan target costing akan/menyebabkan linput yang
digunakan untuk pengembangan produk tidak lebjih besar dari output yang dihasilkan, sehingga ada manfaat yang
didapatkan. Feil, Yook, dan Kim (2004) mengevaluasi upaya penguranglan biaya yang diterapkan perusahaan di negara
barat dan Jepang. Perusbhaan di negara bargt tidak menerapkan target costing.

1
Contgh P!anerapan Target Costlng di Perusahaan = :
Beberapa contoh-penerapan target-costing di perusahaan &epertl dipaparkan sebagai berlkut ini: - .,
1. Drucker (1994) memberikan contoh Nissan Motor Company, Ltd yang berhasil menggunakan target costing
dalam rangka pengembangan produk. Tahapan pengembangan produk adalah hal penting yang diperhatikan
/Nissan Motor Company, Ltd saat menerapkan target costing. Hal ini disebabkan pada tahapan pengembangan
[ =" produk yang salah, maka akan menyebabkan target costing juga tidak akan menghasilkan manfaat bagi Nissan
~“Motor Company, Ltd. Tahapan pengembangan produk akan membuat target costing pada Nissan Motor
Company, Ltd berhasil, sebab tidak hanya ditinjau dari segi harga saja produk dipasarkan tetapi juga kemampuan
memenuhi kebutuhan konsumen.
Dalam kegiatan operasi bisnis yang dilakukan Nissan Motor Company, Ltd tahapan pengembangan produk yang
dilakukan oleh Nissan meliputi hal-hal sebagai berikut ini:
a) Persiapan terhadap kriteria model yang diinginkan
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Target costing tidak akan berhasil apabila perusahaan tidak mampu menciptakan produk yang diharapkan
oleh konsumen. Untuk mencapai keberhasilan penerapan target costing maka perlu dilakukan bagaimana
kriteria model yang diinginkan oleh konsumen, sehingga bukan hanya harga yang sesuai dengan kondisi
persaingan tetapi atribut produk juga sesuai dengan harapan konsumen. Kemampuan untuk melakukan
pemenuhan tersebut membuat target costing dapat berhasil sesuai dengan harapan.
Dalam persiapan kriteria model yang diinginkan oleh Nissan Motor Company, Ltd perlu dip[erhatikan
masalah produk pesaing yang ada di pasar serta kondisi dari pemasok. Nissan Motor Company, Ltd
hendaknya juga melakukan analisis agar target costing/yang yang diterapkan dengan tidak hanya berusaha
menjual produk dengan harga murah saja, tetapi juga sesuai dengan kondisi pasar persaingan, di mana
kualitas yang dihasilkan tidak lebih jelek ‘dari produk pesaing. Upaya untuk mendapatkan kelancaran
pemasok juga diperhatikan sehingga kegiatan produksi berjalan lancar, dengan keberadaan pasokan bahan
baku secara berkelanjutan. Hal ini. menghindari ada produk macet dalam kegiatan operasi produksi yang
dilakukan.

b) Membuat gambaran untuk melakukan uji coba
Setelah kriteria model yang diinginkan sudah jadi maka tahap:selanjutnya adalah membuat gambaran lagi
tentang upaya uji coba yang akan-dilakukan. Pada gambaran:tersebut diskusi tentang biaya mulai dilibatkan.
Pengembangan gambaran tentang: beberapa-produk perfu-untuk dilakukan sehingga produk yang akan
dihasilkan awal bukan satu produk saja tetapi beberapa produk untuk dipilih mana produk yang terbaik dan
paling menguntungkan bagi Nissan. Motor Company, Ltd dan yang paling dapat bersaing di pasar.
Identifikasi terhadap kekuatan dan kelemahan penting untuk dikembangkan pada tahap ini pada setiap
produk.

c) Melakukan evaluasi atas gambaran yang dibuat
Identifikasi yang sudah dilakukan tentang kekuatan dan kelemahan hendaknya menjadi bahan evaluasi pada
tahap berikutnya. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap cara-cara yang nantinya dapat
dikembangkan oleh Nissan Motor Company, Ltd untuk melakukan perbaikan atas kelemahan yang dimiliki.
Hal ini dimaksudkan untuk menghasikkan alternatif-alternatif yang terbaik serta pada akhirnya dapat
menghasikkan upaya untuk memilih model terbaik guna memenuhi target costing.

d) Pemilihan model yang paling sesuai dengan target costing
Tahap yang terakhir adalah tahapan untuk memilih model produk yang paling sesuai dengan perencanaan
target costing. Pada. tahap.ini kerja sama antara bidang akuntansi dan produksi sangat penting. Akuntansi
sebagai pengelola.biaya hendaknya ditunjang oleh produksi sebagai pelaksana kegiatan produk agar dapat
menciptakan'produk sesuai dengan biaya yang diharapkan.

Pemahaman akan tahapan pengembangan produk menunjukan lbahwa kesalahan dalam péngembangan yang

dilakukan akan memruat ada kegagalan, dalam penerapan targét costing. Berdasarkan kondisi tersebut maka

Nissan Motor Company, Ltd harus berhati-hati dalam rangka melakukan tahapan pengembangan produk agar

target costing dapat mencapai keberhasilan,

Analisis rekayasa nildi juga dilakukan oleh Nissan Motor Company, Ltd dalam penerapan target costing. Analisis

rekayasa nilai akan mendukung NissanMotor Company, Ltd|/melakukan penerapan target costing sebab analisis

rekayasa nilai akan memberikan dorongan kemampuan untuk menekan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

tanpa mengurangi kualitas dari produk yang dlhaS|Ikan Ada beberapa hal yang harus dlperhatlkan berkaitan

dengan analisis rekayasa nilai, yaitu:

a) |Kepuasan konsumen |
Kepuasan konsumen merupakan hal pentlng untuk melakukan rekayasa nilai. Kepuasan-konsumen| seakan-
akan menjadi tujuan utama bagi perusahaan dalam persaingan usaha yang ketat. Rekayasa nilai yang
dihasilkan oleh Nissan Motor; Company, Ltd bertujuan juntuk menciptakan kepuasan konsumen, sehlngga
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhanikonsumen.
Rekayasa nilai jang memperhatikan kepuasan; konsumen nLemberlkan arti pentlng untuk menekan biaya
sehingga target costing dapat dicapai. Rekayasa nilai Sesuai dengan kebutuhan konsumen serta mampu
menciptakan kepuasan konsumen akan méembuat konsumen tidak melakukan keluhan atau komplain sebab
keluhan atau komplaln merupakan_biaya bagi perusahaan dalam kegiatan operaS| usaha sebab keluhan “dan
|komplain-perlu-dilakukan tanggapan'yang berupa ada aktivitas lagi serta ada-biaya-lagi. ~ =

b) | Memperpendek upaya melakukan produksi

[ Kemampuan untuk memperpendek proses produksi membuat Nissan Motor Company, Ltd memiliki
kemampuan untuk menekan biaya produksi yang berarti upaya untuk mencapai target costing semakin
berpeluang untuk dilakukan. Hal ini juga membuat Nissan Motor Company, Ltd mampu menciptakan Kkinerja
yang lebih baik.
Dalam rangka memperpendek proses produksi untuk mendukung target costing, Nissan Motor Company, Ltd
mengembangkan upaya penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi membuat kegiatan usaha yang
dilakukan menjadi semakin mudah. Hal ini membuat ada upaya untuk meningkatkan produktivitas. Kondisi
yang ada dalam rangka peningkatkan produktivitas dapat dicapai karena Nissan Motor Company, Ltd mampu
memperpendek proses produksi yang dilakukan.
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Dukungan analisis value chain akan membantu Nissan Motor Company, Ltd untuk melakukan hal tersebut.
Value chain akan mendatangkan informasi tentang aktivitas yang memiliki nilai tambah dan tidak memiliki
nilai tambah pada Nissan Motor Company, Ltd. Aktivitas yang memiliki nilai tambah tentu saja harus
dipertahankan sedangkan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah harus dipikirkan.

c) Penciptaan fungsi produk yang tinggi
Persaingan usaha yang ketat dalam industri-otomotif mendatangkan adanya upaya untuk penciptaan produk
dengan fungsi yang tinggi atau dengan kata lain ada tuntutan untuk menciptakan produk yang berkualitas
serta mampu memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk dari perusahaan pesaing. Dalam kondisi ini,
Nissan Motor Company, Ltd dituntut untuk melakukan diferensiasi atau melakukan penciptaan produk yang
unik serta tidak dapat dihasilkan oleh perusahaan pesaing. Guna mendukung upaya menciptakan fungsi
produk yang tinggi, maka hal yang harus. dilakukan oleh Nissan Motor Company, Ltd adalah melakukan
inovasi dengan melakukan pengembangan. Inovasi diharapkan mampu memberikan nilai lebih kepada
konsumen melalui produk yang.dijual di pasar.

Berdasarkan paparan yang dikemukakan .mengenai target costing di Nissan Motor Company, Ltd dapat

digambarkan sebagai berikut:

Projected »  Order Sheet
A 4
Evaluasi Stage
A 4
Cost Estimated
v _ Draft
Allowable | Cost Reduction Target
- T Cost Required | Cost
' (= Gambar 1

, Deskripsi Penggunaan Target Costing

Berdasarkan gambar 1 tampak bahwa penggunaan target costing di Nissan Motor Company, Ltd dimulai dengan
memperkirakan biaya yang akan dikeluarkan. Biaya tersebut diperoleh dari harga jual jyang direncanakan
dikurangi dengan tingkat keuntungan yang) diharapkan dengan tetap memperhatikan kepuasan konsumen serta
manfaat produk yang tinggi. Perkiraan biaya tersebut akan dirincil dalam kertas kerja sebagai dasar evaluasi pada
tahapan awal sekaliglis memberikan keputusan mengenai kepastian biaya yang harus dikeluarkan dalam proses
produksi. Estimasi biaya tersebut | diharapkan juga melakuklan pengurangan biayd, /terutama yang tidak
memberikan manfaat sehingga biaya yang ditetapkan dapat tercapai sebagai wujud dari target costing.

Hergeth (2002) yang menyatakan bahwa biaya adalah! hal penting selain inovasi produk-bagi-perusahaan yang
bergerak dalam industri tekstil agar tetap, bertahan serta unggul dalam persaingan’ usaha. Untuk mengelola
masalah biaya, maka| perusahaan tekstil hendaknya memiliki kemampuan dalam kegiatan produksi, yang pada
akhirnya mendatangkan kemampuan berupa'pengeluaran biaya yang mendukung harga jual sesuai dengan yang
ditetapkan. Kondjsi yang ada menuntut adanya penerapan target| costing. Teknik penerapan target casting bagi
perusahaan yang bergerak dalam Hldang industri tekstil dimulai dengan tinjauan terhadap pasar yang dituju. Hal
ini sangat penting untuk menentukan harga jual 'yang akan ditetapkan, sehlngga mendatangkan keunggulan
bersaing. Pada saat melakukan tinjauan pasar untuk menentukan harga jual yang. tepat, upaya melakukan
pengamatan secara langsung adalah hal yang penting. Upaya untuk melakukan pengamatan secara langsung
diharapkan mampu menghasilkan informasi yang berkualitas terkait dengan harga jual dari pesaing, sehingga
perusahaan memiliki kemampuan menentapkan harga jual yang mampu menghasilkan kekuatan bersaing yaitu

Iharga jual yang lebih murah.
- \Wiguna dan Sormin (2007) memberikan contoh PT Smart Ledi, sebagai perusahaan yang menerapkan target

costing di Indonesia. Pada PT Smart Ledi tersebut penerapan target costing disebabkan oleh keberadaan iklim

- persaingan yang semakin ketat dan perubahan lingkungan yang semakin cepat, sehingga paradigma penentuan

harga jual berbasiskan biaya tampaknya tidak dapat diandalkan karena banyak pesaing baru yang muncul dengan
strategi bersaing berbasis pada low cost. Untuk mengatasi hal tersebut target costing dipandang sebagai hal yang
tepat untuk digunakan. Penerapan target costing tersebut mendatangkan manfaat bagi PT Smart Ledi untuk dapat
bertahan dalam persaingan usaha yang dimiliki.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini:

1. Target costing memiliki manfaat dalam pengembangan produk terutama saat persaingan usaha sangat ketat. Hal ini
disebabkan target costing memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan produksi dengan penetapan harga yang
sesuai dengan kemampuan menciptakan keunggulan bersaing di pasar. Adanya target costing membuat ada
kemampuan melakukan produksi sesuai dengan biaya yang ditetapkan yaitu pada akhirnya mendorong penetapan
harga yang lebih murah dibandingkan pesaing, dan pada akhirnya menyebabkan ada kemampuan menarik minat beli
konsumen.

2. Penerapan value chain akan mendukung keberhasilan dalam target costing, sebab pada value chain akan dilakukan
identifikasi setiap tahapan proses produksi. ldentifikasi tersebut akan mendatangkan kemampuan untuk memilih
aktivitas yang memiliki nilai tambah saja, ‘sehingga biaya produksi yang dikeluarkan memiliki manfaat yang
maksimal. Kondisi yang ada menyebabkan ada kemampuan menekan biaya, serta pada akhirnya target costing dapat
dicapai.
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